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Agama Islam memerintahkan supaya menuntut ilmu,
karena menuntut ilmu adalah kewajiban utama dan sarana terbaik
untuk mencerdaskan umat dan pembangunan dunia, khususnya bila
ilmu itu disertai dengan amal. Menuntut ilmu dapat disebut pula
dengan mencari ilmu atau belajar.

Belajar ialah, berusaha menguasai ilmu pengetahuan baik
dengan cara bertanya, melihat atau pun mendengar. Islam
membebankan juga kepada penganut-penganutnya agar menjadi
orang yang berpengetahuan.Syarat menuntut ilmu adalah cerdas,
gemar, sabar, biaya, petunjuk guru dan panjang waktuBuku ini .
mewakili segala yang menjadi harapan dan cita cita bagi para
pembaca umumnya. Karena terdapat muatan Pokok dan Dasar dasar
Ilmu Figih yang digabungkan dengan ilmu Tasyawuf Modern yang
tidak kaku dan dapat dengan mudah dipahami.
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PRAKATA

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT. Sholawat dan salam
diperuntukkan kepada Nabi Kekasih Allah Muhammad SAW.

Kitab ini diberi nama “IMMADUL ‘ILMI” yang memuat
Pokok-pokok pembahasan tentang Ilmu, Syahadat, Shalat, dan
Penyelenggaraan terhadap Mayat Muslim, serta do’a.

Kitab ini adalah saduran dari beberapa Kitab Pengajian
Ternama sepeti Al Thya” Ulumuddin, Karangan Imam Al-Ghozali,
serta Kitab Pengajian tasawuf Modern. dan Kitab Fikih karangan
Buya DR. Syekh Salman Da’im (Guru dan Mursyid Tharigat
Nagsyabandiyah Al kholidiyah Jalaliyah Indonesia)

Dinamakan Immadul ‘Ilmi karena kitab ini adalah kitab
Landasan dan pondasi ilmu Ibadah sehari-hari, sehingga
dengannya kita dapat penjelasan mengenai syarat dan rukun
Ibadah yang kita ketahui bahwa tanpa mengetahui syarat dan
rukun suatu Ibadah, maka dipastikan Ibadah itu tidak syah.

Sebagai penulis hanya dapat mengucapkan terima kasih
kepada seluruh pihak yang membantu terbitnya Kitab ini,
terutama Ayahanda Suntriman Bin Pawiro (Almarhum), Ibunda
Syarofah Binti Somad, Isteri tercinta Dra. Eliyane Laviana serta
keempat Anak-anakku tersayang : Yantisa Oktaviana, Rodhiyah
desviana, Nur Riyati Mailaviana, dan Muhammad Nur Ihsan.
Semoga tulisan ini mendapatkan ridho Allah SWT, amiin

Kandis, 12 Sya’ban 1444 H
Penulis

Subandi, S.Sos.I, M.Pd
MOTTO:

“ MERASA SESUATU TAK SAMA DENGAN MERASAKAN
SESUATU “
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KATA PENGANTAR
Dr. Edi Haryono,SE, MM.
( Rektor IAI EHMRI Kandis Riau )
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Artinya : “Saudaraku,engkau tidak akan mendapatkan ilmu kecuali
setelah memenuhi enam syarat, yaitu: kecerdasan, kemauan yang kuat,
kesungquhan, perbekalan yang cukup, dan kedekatan dengan quru dalam
waktu yang lama.”

Kecerdasan dalam hal ini adalah seseorang yang menuntut
ilmu dapat menerima apa yang disampaikan oleh Guru atau
Ustadz dan kemudian mengamalkan. Meskipun sulit untuk
diamalkan sesuai dengan apa yang telah didapatnya. Kecerdasan
seperti inilah yang dituntut dalam upaya mencari ilmu.

Selain dari kecerdasan tersebut masih ada yang harus
dipenuhi, dan mutlak adanya adalah kemauan yang kuat, sebab
tanpa ada kemauan yang demikian maka kecerdasan tidak akan
mampu berfungsi dengan baik. Orang zaman sekarang bukan
tidak cerdas, melainkan mereka terkena penyakit tidak ada
kemauan. Mereka cukup dengan apa yang dimiliki, sehingga
kelihatan seperti orang yang tidak cerdas.

Di dalam syarat menuntut ilmu juga diperlukan
kesungguhan, bukan main-main. Lebih dari setengah dari generasi
sekarang yang menuntut ilmu tidak dengan sungguh- sungguh,
karena beranggapan bahwa semua bisa diraihnya denga tanpa
susah payah. Padahal anggapan seperti itu sangat keliru, karena
menuntut ilmu dengan cara yang tidak sungguh- sungguh
mengakibatkan dapatnya juga sekedar mendengar kemudian
tanpa ada pengamalannya.
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Adalah suatu hal yang menjadi modal bahwa segala sesuatu
harus ada bekalnya, tak terkecuali bagaimana kita mendapatkan
ilmu. Bekal untuk mendapatkan ilmu adalah biaya dan dana.
Bagaimana ilmu itu dapat kita peroleh dengan hampa tangan
artinya tanpa modal, kita anggap saja mau berjalan jauh kita perlu
modal kendaraan, Kesehatan, makanan dan minuman. Apalagi
yang kita hadapi akan kita amalkan yang gunanya bukan hanya
jauh, tetapi sepanjang hayat dan sepanjang masa.

Sesuai dengan hal tersebut di atas, maka ilmu tidak seinstan
yang kita bayangkan, perlu adanya waktu yang panjang dan
berkelanjutan. Seumpama teori tidak ada gunanya jika tidak ada
praktek, dan praktek tidak ada gunanya jika tidak ada hasil yang
diperoleh. Demikian juga menuntut ilmu membutuhkan waktu
yang panjang, dan bahkan tidak adanya batasan waktu yang harus
ditempuh untuk mendapatkan ilmu.

Dengan demikian maka syarat menuntut dan mendapatkan
ilmu adalah selama kita hidup masih berkewajiban menuntutnya.
Apalagi yang kita tuntut adalah ilmu agama, maka hal ini akan
menjadi amal yang mendapatkan pehala kebaikan meskipun kita
telah Kembali ke hadirat Allah SWT.

Buku yang ditulis oleh Bapak Subandi, telah mewakili
segala yang menjadi harapan dan cita cita bagi para pembaca
umumnya. Karena terdapat muatan Pokok dan Dasar dasar Ilmu
Figih yang digabungkan dengan ilmu Tasyawuf Modern yang
tidak kaku dan dapat dengan mudah dipahami.

Semoga Buku ini dapat menyebarkan ilmu bagi para
mahasiswa di tengah-tengah masyarakat nantinya. Aamiin

Wassalam

IAI EHMRI KANDIS
Rektor

Dr. Edi Haryono, SE, MM
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BAB
SYARAT

MENUNTUT ILMU

A. Perintah Menuntut Ilmu

Manusia merupakan makhluk Allah yang paling
istimewa. Penciptaan manusia sebagai makhluk yang tertinggi
sesuai dengan maksud dan tujuan terciptanya manusia untuk
menjadi khalifah. Secara harfiah, khalifah berarti pengganti,
penerus dan wakil (Darwis, 2006). Jadi, manusia adalah wakil
atau pengganti di bumi dengan tugas menjalankan mandat
yang diberikan Allah kepadanya, membangun dunia dengan
sebaik-baiknya.

Manusia dalam menjalankan tugas harus berbekal ilmu
pengetahuan. Ilmu pengetahuan mempunyai kedudukan tinggi
dalam pandangan Islam diantaranya adalah:

1. Ilmu pengetahuan adalah alat untuk mencari kebenaran.

2. Ilmu pengetahuan sebagai prasyarat amal saleh.

3. Ilmu pengetahuan adalah alat untuk mengelola sumber-
sumber alam guna mencapai ridha Allah SWT.

4. Ilmu pengetahuan sebagai alat pengembangan daya pikir.

5. Ilmu pengetahuan sebagai hasil pengembangan daya pikir
(Muhaimin dan Mujib, 1993).

Agama Islam memerintahkan supaya menuntut ilmu,
karena menuntut ilmu adalah kewajiban utama dan sarana
terbaik untuk mencerdaskan umat dan pembangunan dunia,
khususnya bila ilmu itu disertai dengan amal. Menuntut ilmu
dapat disebut pula dengan mencari ilmu atau belajar.



BAB
PEMBAGIAN, SYARAT,

DAN RUKUN
SYAHADAT
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan
Dia (yang berhak disembah), Yang menegakkan keadilan. Para
Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang
demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak
disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. Ali
Imron:18)

Kalimat “Laa Ilaha Illallah” adalah dasar dan asas agama Allah
“Al- Islam”
1. Diikrarkan dengan lidah, artinya dibaca dengan lidah menurut
qiro’ah Al-Qur’an, dijaga hurufnya, tajwidnya dan makhrojnya.
2. Ditasdigkan dalam hati, artinya bahwasanya Dzat Allah yang
wajib al wujud itu saja yang wajib disembah, yaitu Dzat yang
bersifat sempurna dan maha suci Dzat itu dari sifat
kekurangan. Secara faham apa yang terkandung didalam
syahadat itu. Adapun paham atau maknanya itu yang wajib
kita tasdigkan, diyakinkan serta dijazamkan didalam hati kita.

A. Pengertian Syahadat
Syahadat bersal dari bahasa Arab dengan akar kata
“syahida-yashadu-syhadatan dengan arti “kesaksian, bersaksi”
(Yunus, 2012). Syhadat yakni kenyataan yang disertai
penetapan dan toleransi lalu Tuhan Adalah Allah Swt dan
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BAB

SYARAT DAN RUKUN
SHALAT

A. Syarat Sebelum Shalat (Bagian I)
1. Suci Badan, Pakaian, Tempat dari Najis

a.

Suci

Suci ialah menghilangkan najis atau hadats dari badan
atau lainnya dengan alat bersuci serta syarat-syarat
tertentu menurut syari’at agama islam.

Badan

Badan ialah seluruh batang tubuh manusia terdiri dari
semua kulit dan semua rambut yang bersatu dengan
batang tubuh manusia tersebut, serta kuku yang ada
pada tangan maupun kaki.

Pakaian

Yang dimaksud dengan pakaian adalah busana yang
sedang dipakai untuk shalat tersebut walaupun terbuat
dari benang atau lainnya mesti benda suci dan tidak
bernajis.

. Tempat

Yang dimaksud dengan tempat shalat ialah tempat
dimana kita bediri shalat dimulai dari kita berdiri hingga
sujud sekira-kira 2/3 sepanjang badan kita hendaklah
suci dari pada najis, sedang yang lainnya dinamakan
ruangan untuk shalat, bukan tempat shalat.

Najis

Najis ialah suatu yang haram dimakan dan menghalangi
syahnya shalat.
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BAB

MASALAH MAYIT

A. Masalah Mayit (Bagian I)

48

Adapun definisi mayit adalah sebagai berikut : “Mayit

ialah anak Adam yang telah mati sedang dia telah pernah

hidup walaupun di dalam rahim ibunya”.

1. Menjenguk Orang Sakit

Menjenguk orang sakit hukumnya sunat bagi orang

yang mengambil ‘I'tibar bagi dirinya. Karena dengan

demikian sadar/insaflah dia mengenangkan nasibnya di

belakang hari, bahwa orang yang sehat bakal sakit dan

orang yang hidup bakal mati.

Ada 4 (empat) macam guna menjenguk orang sakit

tersebut di antaranya:

a.

Menggembirakan hati yang sakit, maka dengan
demikian penyakitnya akan berkurang.

Merapatkan hubungan silaturrahmi antara keduanya.
Menghilangkan rasa sakit hati/dendam si sakit yang
mungkin selama ini ada dalam hatinya.

Menimbulkan rahmat dan berkat dari pada Allah ta’ala,
sebab dua hati yang berkasihan karena Allah itu
menurunkan rahmat.

2. Memberikan Nasihat/Kesabaran

Memberikan nasihat dan kesabaran atas orang yang

sedang menderita penyakit itu sangat dipuji oleh syara’.

Menunjukkan bahwa penyakit itu datang dari pada Allah



BAB
PENUTUP

Buku Pedoman Akademik (BPA) ini merupakan buku
landasan dan pondasi ilmu Ibadah sehari-hari, sehingga
dengannya kita dapat penjelasan mengenai syarat dan rukun
Ibadah yang kita ketahui bahwa tanpa mengetahui syarat dan
rukun suatu Ibadah, maka dipastikan Ibadah itu tidak syah. Buku
pedoman akademik ini di rancang sedemikian rupa agar mudah
dipelajari dan dipahami. Namun demikian penulis menyadari
adanya keterbatasan sehingga sudah tentu buku ini masih belum
sempurna.

Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih kepada
berbagai pihak atas penyaduran karya tulis yang penulis jadikan
bagian yang melengkapi isi buku ini.

Akhir kata, penulis berharap semoga kitab ini dapat
diterima dan dimanfaatkan untuk kemaslahatan dan kemajuan
dibidang pendidikan dan agama.

59



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah bin “Abdul Hamid Atsari, Intisari Aqidah : Ahlussunah
Wal Jama’ah, Penerjemah Bin Muhammad Bathathy, Jakarta :
Pustaka Imam Asy-Syafi’, 2006

Abdurrahman, Muhammad. AKHLAK: Menjadi Seorang Muslim
Berakhlak Mulia, Jakarta: Rajawali Pers, 2016.

Al-Asqalani, Ibnu Hajar . Fathul Bari’. Syarah Hadits no 8. (Jakarta:
Imam Asy-Syafi, 2010, 1/49-50.

Al-Ausyan, Masjid Sa’ud. Panduan Lengkap dan Praktis Adab dan
Akhlak Islami Berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah, (Jakarta:
Darul Hagq, 2015), hlm. 35.

Alhalabi, Abu Musthafa. Bimbingan Akhlak Bagi Putra-Putra Anda 2,
(Surabaya: Yayasan Perguruan Islam, 1992

Aminuddin, dkk, Pendidikan Agama Islam untuk Perquruan Tinggi,
Bogor: Ghalia Indonesia, 2014 .

Andayani, Dewi. Agidah dan Etika Dalam Biologi, Darusalam-Banda
Aceh : Syiah Kuala University Pres, 2017.

Ash Shieddieqy, M. Hasbi. Al-Islam, Semarang: Pustaka Rizq
Putra, 2001

Az Zarnuji. Ta'limul Muta allim, Terjemah Abu Na'im. Surabaya; Al-
Miftah. (2015).

Bakhtiar, Nurhasanah. Pendidikan Agama Islam: Di Perguruan Tinggi
Umum, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016 .

Darwis, Djamaluddin. Dinamika Pendidikan Islam, Semarang: Rasail,
2006

Hasan, Abdurrahman. Syarah Fathul Majid Kitab Tauhid, Jakarta:
Darul Haq, 2016

Mahfud, Muhammad Doktrin Syahadat, Serang: IAIN SMH Banten,
2010

60



Muhaimin, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis
dan Kerangka Dasar Operasionalnya, Bandung: PT Trigenda
Karya, 1993

Nur Syarifuddin, “Kode Etik Psikologi dalam Mendapatkan Ilmu
yang Bermanfaat”, CENDEKIA: Jurnal Studi Keislaman, vol.
3, no. 1 (2017): 90.

Qardhawi, Yusuf. Al-Qur'an Berbicara Tentang Akal dan Ilmu
Pengetahuan, Jakarta: Gema Insani, 1998 .

Safrida, Dewi Andayani, Agidah dan Etika Dalam Biologi,
Darusalam-Banda Aceh : Syiah Kuala University Pres, 2017

Sodiman, Etos Belajar dalam Kitab Ta'liim Al-Muta’allim Thaarig Al-
Ta’allum Karya Imam Al-Zarnuji, Jurnal Al-Ta’dib, vol. 6, no.
2 (2013): 70.

Sulhan dan Mohammad Muchlis Solichin, “Etika Peserta Didik
dalam Pembelajaran Perspektif KH. Hasyim Asy’ari (Telaah
Kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’alli), Tadris, vol. 8 no. 2
(2013): 188

Sunarto, Achmad. Etika Menuntut Ilmu Terjemah Ta’lim Muta’allim,
Surabaya: Al Miftah, 2012

Suryana Af, A. Toto Islam, Pola Pikir, Perilaku dan Amal, (Bandung;:
Mughni Sejahtera, 2008), hlm. 135.

Sutiyono, Agus. Ilmu Ladunni dalam Perspektif al Ghazali, Jurnal
Pendidikan Islam, vol. 7, no 2 (2013): 331.

Syaikh Ibrahim bin Ismail, Ta'lim Muta’allim, Semarang: Pustaka
‘Alawiyah, 1414

Waris, “Pendidikan dalam Perspektif Burhanuddin Al-Islam Az-
Zarnuji”, Cendekia, vol. 13, no. 1 (2015): 79.

Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Menuntut Ilmu Jalan Menuju Surga
“Panduan Menuntut Ilmu”, (Bogor: Pustaka At-Taqwa, 2016

Yunus, Mahmud. Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: PT. Hidakarya
Agung, 2012

61



BACAAN TAHTIM
(DO’A UMUM )

1. Fatihah Pembukaan
= A B 2
P it el o g e Lo i glas )
) u—‘?‘}“ () Sd&Wl &5 & R (1) e ua)\ g
Lizall Gaal (o) et D)y 255 88) (1) ol 233 UG (v)
Y5 aele oyl pb ele sl B0 B (1) fnd
el (v) Gl
Sigs sVl Gty LN o wid) sas Q) %

P

SO s Gatally sllally Gl mlslally Gbals
Ul o O U SR B oglad AN

8

Kemudian baca Fatihah seperti tersebut di atas.
Gedtly otbealy gt ol B cs ) 7
Gobf Logiad B 25 Uy ol 1) o591 G 2 bl
LRass oy Wi fliag Wl Wiles Gty Ll
U oy s

Kemudian baca Fatihah lagi seperti tersebut di atas.
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ini kelahiran Jombang, Jawa
Timur, 5 Juni 1968 merupakan
alumnus S2 Universitas Negeri
Jakarta  jurusan = Manajemen
Pendikan tahun 2008. Kini
mengabdi sebagai Kepala
Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai
Gondang Kecamatan Kandis
Kabupaten Siak Riau sekaligus
Dosen di EHMRI Kandis Riau.

Selain Kepala Sekolah, ia

s

aktif di organisasi kemasyarakatan dibidang keagamaan. Saat ini
dia menjabat pengurus Da’i kamtibmas Polsek Kandis sebagai
seksi pengkaderan. Disamping aktif di organisasi dia juga sebagai
wartawan salah satu tabloid nasional DUTA BANGSA. Beberapa
artikel yang telah diterbitkan adalah “Telaah Kesadaran” ( 2010 ),
“Pengobatan Alternatif Akibat Narkoba” (2008), dan “Waktu tak
pernah Menipu” (2012). Judul buku yang telah di tulis adalah
“Pondasi Ilmu” sebagai buku pedoman pengajian Figih Tasyawuf.
Karya buku yang telah diterbitkan antara lain: Kandis
Kehilangan Asamnya (2022), dan Asaku Terdampar di EHMRI
Kandis (2022).
email : subandissos@gmail.com.
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Dr. Nik Haryanti, M.Pd.],

dilahirkan di Blitar 01 Oktober
1983. Terlahir sebagai putri tunggal
# [ dari pasangan Bapak Suheri dan
\\. : | Ibu Mesini. Menikah dengan Abdul
o |/ Rahman dan dikaruniai 7 orang
S ).\ anak yaitu Viya Ananda Nur
N - g Sakdiyah, Moh. Azmil Mubarok,
Muh. Nauval Abiyyu, Muh.
Khubba Adila, Muh. Aldebaran
Nabhan  Adhitya, Muhammad
| Jalaluddin al Rumi dan Alia
Sakheela Salsabila.

Pendidikan formal yang pernah ditempuh adalah SDN
Pojok 1 (1997), MTsN Kunir Wonodadi Blitar (1999), MA Ma’arif
Bakung Udanawu Blitar (2002), S-1 STAIN Tulungagung (2006)
dan S-2 di STAIN Tulungagung (2012) serta S-3 di IAIN
Tulungagung (2020). Sedangkan pendidikan non-formal yang
pernah ditempuh adalah Pondok Pesantren Mahaijatul Qurro
(PPMQ) Kunir Wonodadi Blitar, Pondok Pesantren Al-Sakdiyah
Mantenan Udanawu Blitar dan Pondok Pesantren Sirojut Tholibin
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Aktif di Organisasi
Forum Silaturahmi Doktor Indonesia sebagai Sekretaris Pengurus
DPW Forsiladi JATIM.

Aktif menulis artikel mengenai fenomena seputar
pendidikan, manajemen dan ekonomi. Karya ilmiah banyak yang
bersifat koleksi pribadi. Buku-buku yang telah terbit
Pengembangan Kurikulum PAI, Ilmu Pendidikan Islam, Dasar-
dasar Manajemen, Manajemen Kepustakaan, Metode Penelitian
Ekonomi, Metode Penelitian Pendidikan, Pembentukan Karakter
Manusia Beriman Versi Al-Ghazali, Emotional Quotient (EQ);
Pembinaan Kepribadian Anak Versi al-Ghazali, Manajemen
pemasaran pendidikan, manajemen Humas dan pelayanan Publik
dan Jurnaljurnal nasional dan internasional. Penulis bisa
dihubungi di No. HP. 081217739109 WA/  Email:
nikharyanti1983@gmail.com.

67



